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Abstract. Self-confidence can generate internal drive to accomplish tasks. In this regard, students require self-confidence to
be motivated in completing their thesis. The purpose of this research is to look at how students' levels of self-efficacy
affect their desire to learn while they work on their theses. Students of Universitas Muhammadiyah Sidoarjo's Faculty
of Psychology and Education (FPIP) make up the study's population. A total of 333 students were deemed necessary
for the study, taking into account a 10% margin of error, according to the Krejcie and Morgan table. Accidental
sampling was the method used for the sampling. Both the learning motivation scale and the self-efficacy measure
were trial-tested and validated for use in this study based on their adaptations from prior research. We used linear
regression analysis to look at the data. The findings demonstrated that students' learning motivation during thesis
completion is significantly impacted by self-efficacy (F = 51.908, p <.001). These results show that students' belief
in their own abilities to study is a significant factor influencing their desire to do well.
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Abstrak. Kepercayaan diri akan menimbulkan dorongan diri untuk menyelesaikan sesuatu. Berkaitan dengan hal tersebut,
mahasiswa membutuhkan kepercayaan diri untuk terdorong menyelesaikan skripsinya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana tingkat kepercayaan diri mahasiswa memengaruhi keinginan mereka untuk belajar
saat mengerjakan tesis. Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa Fakultas Psikologi dan Pendidikan (FPIP)
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sebanyak 333 mahasiswa dianggap cukup untuk penelitian ini, dengan
mempertimbangkan margin kesalahan 10%, sesuai dengan tabel Krejcie dan Morgan. Metode sampling yang
digunakan adalah sampling acak. Skala motivasi belajar dan pengukuran self-efficacy telah diuji coba dan validasi
untuk digunakan dalam penelitian ini berdasarkan adaptasi dari penelitian sebelumnya. Kami menggunakan analisis
regresi linier untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa selama
penyelesaian tesis dipengaruhi secara signifikan oleh self-efficacy (F = 51.908, p < 0,001). Temuan ini menunjukkan
bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka sendiri dalam belajar merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keinginan mereka untuk berprestasi.

Kata Kunci — efikasi diri; motivasi belajar; mahasiswa

I. PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi merupakan tahapan pendidikan dimana individu yang mengembangkan ilmu, atau disebut
sebagai mahasiswa diharapakan dapat menciptakan sesuatu. Beberapa output yang diharapkan dapat dihasilkan
diantaranya adalah tugas akhir, secara umum disebut sebagai skripsi [1]. Skripsi adalah bentuk output akhir yang dapat
dihasilkan oleh mahasiswa sebagai bentuk integritas dan pemahaman teoritis disiplin ilmu yang dipelajari, serta
memberikan dampak kepada masyarakat sekitar [2]. Penyelesaian skripsi sendiri memiliki beberapa tantangan yang
harus dihadapi mahasiswa, seperti penentuan judul, mencari referensi, hingga menentukan metode yang tepat sesuai
dengan penelitian yang dijalankan [3]

Pengerjaan skripsi adalah sebuah proses yang panjang dan menimbulkan tekanan atau stress jika tidak dijalani
dengan baik. Beberapa kasus menunjukkan perilaku yang ekstrim yang dilakukan oleh mahasiswa diantaranya
melakukan percobaan bunuh diri [4] dan melakukan tindakan melukai diri sendiri [5] sehingga proses pemahaman
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi menjadi sebuah hal yang penting untuk dipahami lebih dalam. Adapun
mahasiswa membutuhkan dorongan untuk menyelesaikan skripsi hingga tuntas. Dorongan individu dalam
menyelesaikan sesuatu sering disebut sebagai motivasi, dimana motivasi akan membawa seseorang untuk

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



2 | Page

menyelesaikan sebuah tugas tertentu [6]. Adapun dalam konteks mahasiswa yang sedang dalam proses pengerjaan
skripsi, maka motivasi belajar merupakan variabel yang relevan.

Motivasi belajar didefisikan sebagai keseluruhan dorongan yang ada pada diri seseorang, sehingga tumbuh
keinginan, adanya keberlangsungan dan tujuan dari proses belajar individu tersebut. Adanya motivasi belajar dapat
membuat seseorang individu untuk bertanggung jawab dalam tugas yang dilakukan, aktif dan berani untuk mengambil
resiko dalam proses belajarnya [7]. Mahasiswa yang mengungkapkan keinginan untuk belajar sambil mengerjakan
tesis mereka cenderung melihat tugas tersebut sebagai kewajiban pribadi dan menyelesaikannya hingga tuntas.
Sebaliknya apabila motivasi belajar rendah, maka mahasiswa tidak akan memiliki tujuan pembelajaran, sehingga
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan skripsinya [8], [9].

Motivasi belajar menurut menurut Marilyn K. Gowing, terdiri dari 4 aspek yaitu dorongan untuk mencapai
sesuatu, komitmen, inisiatif, dan optimis. Dorongan untuk mencapai sesuatu didefinisikan sebagai keinginan untuk
mencapai sebuah keinginan atau sebuah tujuan. Komitmen didefinisikan sebagai sebuah keinginan untuk tetap fokus
pada sebuah hal tertentu hingga tuntas. Inisiatif didefinisikan sebagai kemampuan untuk menganalisis sebuah hal
tertentu dan selanjutnya megambil tindakan secara mandiri. Optimis didefinsikan sebagai pandangan baik akan
sesuatu di masa depan [10].

Berkaitan dengan hal tersebut, Akibatnya, mahasiswa psikologi yang sedang menulis tesis di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo mengalami kekurangan motivasi intrinsik untuk belajar. Peneliti melakukan wawancara
singkat dengan beberapa mahasiswa terkait dan menemukan beberapa hal yang dialami oleh mahasiswa. Beberapa
mahasiswa merasakan bahwa dirinya kesulitan untuk fokus pada skripsi yang sedang dia kerjakan saat ini karena
beberapa hal. Beberapa mahasiswa lain menjelaskan bahwa dirinya merasa kesulitan untuk mengerjakan skripsi dan
harus memulai dari mana. Hal ini berkaitan dengan aspek dari motivasi belajar menurut Gowing [10] yaitu komitmen
dan inisiatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa Mahasiswa prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang sedang menyelesaikan skripsi memiliki motivasi belajar yang rendah, sehingga fenomena ini perlu
untuk diteliti lebih lanjut.

Selain itu, terdapat sejumlah faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keinginan untuk belajar. Tujuan
siswa, rasa tanggung jawab, dan harga diri merupakan contoh faktor internal, sedangkan peluang profesional dan
ekspektasi keluarga merupakan contoh faktor eksternal [11]. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa faktor internal
mahasiswa seperti self efficacy terkait dengan variabel motivasi belajar [12], [13].

Self Efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas. Self Efficacy merupakan
sebuah proses menyeluruh dimana seseorang yakin untuk dapat mengelola, melaksanakan, dan menyelesaikan tugas
yang dimiliki oleh individu [ 14]. Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Bandura, maka self-efficacy memiliki 3 aspek
diantaranya adalah tingkat kesulitan level (magnitude), kekuatan (strenght), dan generalisasi (generalization). Aspek
tingkat kesulitan level (magnitude) didefinisikan sebagai persepsi individu kepada tugas tingkat kesulitan yang
dikerjakan. Aspek kekuatan (strenght) didefinisikan sebagai seberapa kuat individu dapat bertahan untuk tetap
mengerjakan tugas tersebut. Aspek generalisasi (generalization) didefinikan sebagai seberapa yakin akan
kemampuannya pada berbagai kondisi [15].

Berkaitan dengan konteks pengerjaan skripsi, maka seseorang yang yakin dalam kemampuannya akan lebih
termotivasi untuk menyelesaikan skripsi sebagaimana pendapat dari Schunk yang menjelaskan bahwa individu dengan
self efficacy yang tinggi akan akan lebih terlibat pada tugas yang dilakukan, bertahan ketika mengalami kesulitan, dan
berusaha untuk mencapa level yang lebih tinggi [16]. Adanya self-efficacy pada diri individu juga akan mendorong
individu untuk mengerjakan tugasnya sebagai tanggung jawab dan bertindak secara terarah. Terutama apabila tujuan
yang dicapai jelas seperti pengerjaan skripsi [17]. Self-efficacy juga akan membuat seseorang merasa mampu dalam
menghadapi sebuah tugas atau tantangan dalam kehidupannya [18].

Beberapa penelitian mendukung adanya hubungan antara self efficacy dan motivasi belajar. Penelitian Amalia
menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kepercayaan diri dan keinginan untuk menyelesaikan
skripsi [19]. Selain itu, studi lain oleh Yani and Juniawati et al. menunjukkan bahwa kepercayaan diri secara signifikan
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa, dan sebaliknya, motivasi belajar juga mempengaruhi kepercayaan diri
[20], [21]. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk membuktikan apakah self-efficacy memberikan pengaruh
kepada motivasi belajar pada kelompok populasi lain, khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Berdasarkan penjelasan fenomena, teori, dan dinamika yang telah dilakukan. Maka peneliti ingin meneliti lebih
lanjut mengenai keterkaitan antara self efficacy dan motivasi belajar yang ada pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang menyelesaikan skripsi. Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara self efficacy dan motivasi belajar pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.
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II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
variabel independen (x) dan variabel dependen (y). Penelitian ini menggunakan self-efficacy sebagai variabel
independen dan motivasi belajar sebagai variabel dependen.

Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dengan total
2.216 orang. Data diperoleh dari Direktorat Akademik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Berdasarkan tabel
Krejcie dan Morgan, dengan margin of error 10%, ukuran sampel yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 333
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan sampling acak non-probabilitas.

Alat ukur yang digunakan skala psikologi yang diadopsi dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
topik penelitian ini dan selanjutnya disesuaikan dengan konteks penelitian. Skala motivasi belajar diadaptasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Sativa [10], dimana alat ukur disusun berdasakan teori motivasi belajar yang disusun
oleh Marilyn K. Gowing yaitu 4 aspek motivasi belajar diantaranya dorongan untuk mencapai sesuatu, komitmen,
inisiatif, dan optimis. Setelah dilakukan Tryout, alat ukur ditetapkan valid denga nilai reliabilitas o = 0,856 dengan
total aitem valid sebanyak 26 item. Selanjutnya skala Self efficacy diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi [ 14] yang mengacu pada teori self efficacy yang dijelaskan oleh Bandura berupa 3 aspek diantaranya adalah
tingkat kesulitan level (magnitude), kekuatan (strenght), dan generalisasi (generalization). Setelah dilakukan tryout
maka ditentukan alat ukur valid dan reliabel dengan nilai reliabilitas o = 0,830 dengan total aitem valid sebanyak 20
aitem Kedua alat ukur tersebut akan melaui uji coba try out sebelum digunakan dalam penelitan. Berdasakan hasil uji
Validitas dan Reliabilitas.. Kedua alat ukur yang digunakan adalah skala likert dengan 4 alterantif jawaban diantaranya
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS)

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pearson correlation product moment.
Adapun software yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah software JASP versi 0.19.3.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Data Demografi

Data yang dikumpulkan sebanyak 333 sampel dari mahasiswa. Berikut data penelitian yang berasal
dikumpulkan oleh peneliti. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sampel penelitian terdiri dari kelompok usia
>25 tahun sebanyak 69 orang (21%), selanjutnya kelompok usia 21-25 tahun sebanyak 264 orang (80%). Selanjutnya
berdasarkan jenis kelamin, sampel laki laki sebanyak 135 orang (40%) dan perempuan sebanyak 198 orang (60%).

Tabel 1 Data Demografi Sampel Penelitian

Keterangan Frekuensi  Persentase
>25 Tahun 69 21%
21-25 Tahun 264 80%
Total 333 100%
Laki-Laki 135 40%
Perempuan 198 60%
Total 333 100%

Uji Asumsi
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan metode diagram, maka dapat
dittentukan bahwa residual data terdistribusi secara normal. Hasil ini tergambarkan dari sebaran titik” yang rata dan
tidak keluar terlalu signifikan dari garis g-¢g plot yang ada.
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Grafik 1 Uji Normalitas
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Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan
kepercayaan diri (¥ = 0.368, p < 0,001). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi belajar
berkorelasi dengan peningkatan kepercayaan diri di kalangan mahasiswa dan sebaliknya.

Tabel 2 Uji Korelasi Pearson

Variabel Pearson's r p

Self Efficacy — Motivasi Belajar 0.368 <.001

Uji Regresi Linear

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa efektivitas diri secara signifikan mempengaruhi
motivasi belajar siswa (F = 51,908, p < 0,001). Data menunjukkan bahwa hipotesis penelitian telah tervalidasi dan
dapat diterima.

Tabel 3 Uji Regresi Linear

Model Sum of Squares  df Mean Square  F p
M Regression 1169.172 1 1169.172 51.908 <.001
Residual 7455.410 331 22.524
Total 8624.583 332
Sumbangan Efektif

Hasil sumbangan efektif menunjukkan nilai R? = 0,136. Maka dapat disimpulkan self efficacy dapat
mempengaruhi motivasi belajar sebesar 13,6% sedangkan sebanyak 86,4% fenomena motivasi belajar dipengaruhi
oleh faktor lain diluar faktor self efficacy.

Tabel 4 Sumbangan Efektif

Model R R? Adjusted R? RMSE
Mo 0.000 0.000 0.000 5.097
M, 0.368 0.136 0.133 4.746
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Kategorisasi Data

Selanjutnya, dengan menggunakan software pengolah data, maka dapat ditentukan kategorisasi data
penelitian yang telah dikumpulkan. Data akan dikategorikan menjadi 3 yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut
kategorisasi data motvasi belajar dan self efficacy yang telah dilakukan .

Klasifikasi data menunjukkan bahwa beberapa sampel penelitian memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih
rendah dibandingkan dengan yang lain. Kelompok dengan tingkat rendah terdiri dari 36 mahasiswa, atau 10,8% dari
total sampel. Selain itu, beberapa sampel penelitian juga menunjukkan penurunan tingkat kepercayaan diri
dibandingkan dengan yang lain. Jumlah sampel dalam kategori rendah adalah 43 siswa (12,90%). Hal ini juga
menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan motivasi belajar di antara mahasiswa dalam sampel penelitian merupakan
isu yang penting.

Tabel 5 Kategorisasi Data Self Efficacy dan Motivasi Belajar

Kategorisasi Frequency  Percent

Rendah 36 10,8 %
Menengah 256 76,9 %
Tinggi 41 12,3 %
Total 333 100,0%
Kategorisasi Jumlah Persentase
Rendah 43 12,90%
Menengah 240 72,10%
Tinggi 50 15%
Total 333 100,0

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji regresi linear yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dengan hubungan positif antara self efficacy dengan motivasi belajar mahasiswa yang sedang
menyelesaikan skripsi (F = 51.908, p<.001). Hasil ini menandakan bahwa motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh
self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa, sehingga menjadi atensi penting untuk membantu dan memotivasi
mahasiswa untuk menyelesaikan skripsinya. Hasil ini juga sesuai dengan hipotesis penelitian ini, sehingga hipotesis
penelitian telah terbukti benar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu dimana terdapat ada hubungan atau pengaruh
yang signifikan antara self efficacy dengan motivasi belajar [20], [22], [23]. Beberapa penelitian terkait menunjukkan
bahwa kepercayaan diri yang kuat untuk belajar akan sejalan dengan tingkat dorongan internal mahasiswa dalam
menghadapi skripsi. Temuan ini juga menunjukkan bahwa self efficacy tidak hanya mempengaruhi kepercayaan diri,
tapi dorongan individu untuk menyelesaikan sesuatu

Berdasarkan teori kognitif sosial, self efficacy dan motivasi belajar memiliki keterkaitan, dimana self efficacy
atau kepercayaan diri terhadap kemampuan terbentuk berdasarkan pengalaman, penguatan verbal, pengalaman dari
orang lain yang relevan, serta kondisi afektif dari individu [24]. Adapun motivasi belajar menunjukkan kejelasan
tujuan, rasa tekun, dan orientasi kepada target, sechingga memperkuat persepsi individu kepada kemampuan dirinya
dalam menyelesaikan tugas akademik, termasuk skripsi [25].

Berkaitan dengan fenomena penelitian ini, maka hubungan antara self efficacy dengan motivasi belajar
menjadi valid, karena dengan adanya self efficacy membuat individu menjadi percaya kepada kemampuan yang dia
miliki. Pengalaman tersebut yang selanjutnya menumbuhkan dorongan diri, sehingga membuat individu lebih
termotivasi[26]. Hal ini akan berbalik apabila mahasiswa tidak percaya kepada kemampuanya, sehingga memiliki
motivasi yang rendah, dimana dia akan cenderung akan merasakan stagnansi dalam proggressnya dan selanjutnya
menjadi ragu akan kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan skripsi [27].

Hubungan yang terbentuk juga saling berbalik arah, dimana jika dikaitkan dengan sudut pandang psikologis,
individu butuh untuk merasa mampu dan berdaya dalam melakukan sesuatu agar bisa termotivasi. Penyusunan skripsi
akan membawa berbagai macam tekanan bagi mahasiswa baik secara internal ataupun secara eksternal [28]. Motivasi
belajar yang kuat akan membuat mahasiswa dapat membawa diri dari tekanan-tekanan tersebut, mempertahankan
komitmen, dan selanjutnya percaya kepada kemampuan dirinya.

Sumbangan efektif menunjukkan bahwa self efficacy siswa dapat berpengaruh sebesar 13,4% terhadap
motivasi belajar mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi dan 86,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Beberapa faktor
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yang dapar mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi diantaranya adalah dukungan
sosial [29], dukungan keluarga [30], dan academic burnout [31].

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini menggunakan metode survey
self rating yang bisa menunjukkan sisi bias subjekktif dari responden penelitian ini. Selanjutnya hasil penelitian masih
cukup sederhana dan masih belum cukup komprehensif untuk mendapatkan hasil yang benar benar akurat. Penelitian
ini juga tidak menunjukkan adanya faktor-faktor lain terutama faktor internal atau eksternal responden ketika
berpartisipasi dalam penelitian ini sehingga hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan adanya pengaruh positif signifikan antara self-efficacy dan motivasi belajar mahasiswa
yang menyelesaikan skripsi. Semakin tinggi self-efficacy, semakin tinggi motivasinya. Hipotesis penelitian terbukti
dan diterima.

Peneliti merekomendasikan bagi pihak kampus dan pemberdayaan mahasiswa untuk memberikan pelatihan
self efficacy kepada mahasiswa. Hal ini agar dapat membantu mahasiswa agar terdorong dan termotivasi untuk
menyelesaikan skripsinya, sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan skripsinya dengan lebih baik.
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